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ABSTRAK

EVALUASI SISTEM PENJUALAN EKSPOR

Studi Kasus Pada PT Eagle Glove Indonesia

Maria Lita Listyasari

NIM: 07 2114 011

Universitas Sanata Dharma

Yogyakarta

2012

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk menilai ketepatan sistem akuntansi
penjualan ekspor dan (2) untuk menilai keefektifan sistem pengendalian intern
dalam penjualan ekspor yang diterapkan oleh PT Eagle Glove Indonesia.

Penelitian ini dilakukan dengan studi kasus. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara, kuesioner, observasi, dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan dalam mengevaluasi sistem akuntansi penjualan
ekspor adalah: (1) Untuk menjawab rumusan masalah pertama dilakukan dengan
cara membandingkan antara teori dengan hasil temuan lapangan. (2) Untuk
menjawab masalah yang kedua dilakukan dengan menggunakan metode stop-or-
go sampling dengan menentukan attribute yaitu sales contract yang telah
diotorisasi serta kelengkapan dokumen pendukung dan kesesuaian informasi
antara dokumen yang satu dengan yang lain.

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
dalam praktiknya, sistem penjualan ekspor  pada PT Eagle Glove Indonesia telah
menerapkan sistem penjualan ekspor sesuai dengan teori yang ada. Sedangkan
hasil yang diperoleh dari uji kepatuhan yang dilakukan dengan menggunakan
metode sampling atribut dengan model stop-or-go sampling menunjukkan bahwa
dengan R=95% dan DUPL=5%, diperoleh hasil AUPL=DUPL=5%. Maka dapat
disimpulkan bahwa PT Eagle Glove Indonesia telah melaksanakan sistem
pengendalian intern dalam penjualan ekspor secara efektif.
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ABSTRACT

AN EVALUATION OF EXPORT SALES SYSTEM

A case study at PT Eagle Glove Indonesia

Maria Lita Listyasari

NIM: 07 2114 011

Universitas Sanata Dharma

Yogyakarta

2012

The purposes of this study were (1) to evaluate the accuracy of export sale
accounting system and (2) to evaluate the effectiveness of internal control system
in export sale applied by PT Eagle Glove Indonesia.

The research was a case study research. The data collecting techniques
performed were interview,observation, and documentation. The data analysis
techniques used in evaluating the export sales accounting system were: (1)
comparing between theories and field discoveries to answer the first problem
formulation. (2) Applying stop-or-go sampling method with authorized sales
contract as the attributive factor and the completeness of all supporting documents
as well as the information suitability between one document and the others to
answer the second problem formulation.

According to the analysis result, the researcher concluded the that for
export sales system, PT Eagle Glove Indonesia had been applying the export sales
system according to the existing theory. While the result from the compliance test
which was done using attributive sampling method with stop-or-go sampling
model showed that with R=95% and DUPL=5% the resulted percentage for
AUPL=DUPL=5%. So it could be concluded that PT Eagle Glove Indonesia had
been applying internal control system in export sales effectively.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan akan selalu berusaha untuk meningkatkan

penjualan pada perusahaannya. Tujuan utama sebuah perusahaan

meningkatkan penjualan adalah untuk meningkatkan pendapatan pada

perusahaan tersebut, sehingga perusahaan sendiri tidak hanya melakukan

penjualan kredit dan tunai, tetapi juga melakukan penjualan ekspor.

Penjualan dari suatu produk yang dihasilkan oleh perusahaan

merupakan salah satu faktor penentu dalam kegiatan perusahaan. Kondisi

ini memotivasi perusahaan dalam pelaksanaan sistem penjualan ekspor

yang baik dalam usaha meningkatkan pendapatan.

Bagi perusahaan-perusahaan, penjualan ekspor merupakan salah

satu cara untuk memenuhi tujuan utama perusahaan yaitu memperoleh

laba yang optimal. Kegiatan penjualan, baik dalam maupun luar negeri

adalah kegiatan yang sangat penting bagi perusahaan. Perusahaan

memperoleh dana yang akan digunakan untuk membiayai aktivitasnya dari

hasil penjualan sehingga sistem penjualan ekspor sangatlah penting bagi

perusahaan. Pihak manajemen, sebagai pengelola sumber daya perusahaan

harus memperhatikan kegiatan perusahaan dengan cara membuat

perencanaan yang matang serta menerapkan strategi dan kebijakan yang

tepat agar tujuan perusahaan dapat tercapai.
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Manajemen menyediakan informasi laporan keuangan setiap

periode sebagai wujud pertanggungjawabannya kepada investor, biasanya

berupa neraca, laporan laba-rugi, laporan arus kas, dan perubahan modal.

Informasi tersebut harus dapat dipercaya. Salah satu faktor yang

menentukan dapat dipercaya atau tidaknya informasi ini adalah sistem

pengendalian intern dari perusahaan tersebut. Semakin efektif sistem

pengendalian intern, semakin dapat dipercaya pula informasi yang

diterbitkan perusahaan. Sistem akuntansi yang baik akan menjamin

dilaksanakannya sistem pengendalian yang efektif (Niswonger, 1992:294).

Sistem pengendalian intern yang efektif sangat dibutuhkan oleh

pimpinan perusahaan. Efektif tidaknya sistem pengendalian intern sangat

mempengaruhi tingkat keandalan laporan keuangan. Sistem pengendalian

intern yang tidak efektif akan mempermudah terjadinya penyelewengan,

persekongkolan, dan pemborosan.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah sistem akuntansi penjualan ekspor pada PT Eagle Glove

Indonesia sudah tepat?

2. Apakah sistem pengendalian intern sistem akuntansi penjualan ekspor

pada PT Eagle Glove Indonesia sudah efektif?
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C. Tujuan Penelitian

Dari perumusan masalah yang ada, maka penelitian ini mempunyai tujuan

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui sistem akuntansi penjualan ekspor pada PT Eagle

Glove Indonesia sudah tepat.

2. Untuk mengetahui sistem pengendalian intern sistem akuntansi

penjualan ekspor pada PT Eagle Glove Indonesia sudah efektif.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan

evaluasi bagi perusahaan dalam melaksanakan sistem akuntansi

penjualan khususnya sistem akuntansi penjualan ekspor.

2. Bagi Universitas Sanata Dharma

Penelitian ini dapat bermanfaat unuk menambah referensi

perpustakaan dan membantu pihak-pihak yang ingin mengetahui dan

memahami pengendalian intern penjualan ekspor.

3. Bagi Penulis

Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan pengetahuan dan

menerapkan teori-teori yang diperoleh dalam praktek sesungguhnya

dalam perusahaan.
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E. Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah,

batasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI

Dalam bab ini diuraikan tentang teori-teori dan penelitian

terdahulu yang digunakan sebagai dasar untuk penulisan

dan pengolahan data dalam penelitian ini.

BAB III METODE PENELITIAN

Dalam bab ini diuraikan tentang jenis penelitian, sifat

penelitian, tempat penelitian, objek penelitian, data yang

dicari, teknik pengumpulan data, dan teknik analisa data.

BAB 1V GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Dalam bab ini diuraikan mengenai gambaran umum

perusahaan yang meliputi sejarah singkat perusahaan, lokasi

perusahaan, struktur organisasi, dan fasilitas-fasilitas yang

dimiliki perusahaan.

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini diuraikan mengenai hasil dari penelitan dan

pembahasan mengenai sistem akuntansi penjualan ekspor.
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BAB VI PENUTUP

Dalam bab ini diuraikan mengenai kesimpulan dari analisis

data dan pembahasan dari penelitian serta saran yang

diharapkan bermanfaat bagi perusahaan dan penelitian lebih

lanjut.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. SISTEM AKUNTANSI

1. Pengertian Sistem Akuntansi

Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan

yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan  informasi

keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan

pengelolaan perusahaan (Mulyadi, 2001:3).

2. Unsur-unsur Sistem Akuntansi

Unsur-unsur sistem akuntansi terdiri sebagai berikut ( Mulyadi,

2001:3-5):

a. Formulir

Merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya

transaksi sehingga menjadi bukti tertulis dari transaksi yang terjadi.

Formulir adalah secarik kertas yang memiliki ruang untuk diisi

(dokumen).

b. Jurnal

Merupakan catatan akuntansi yang pertama digunakan untuk

mencatat, mengklasifikasikan dan meringkas data keuangan dan

data keuangan lainnya. Menurut urutan tanggal kejadian transaksi.
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c. Buku Besar (General Ledger)

Terdiri dari rekening-rekening yang digunakan untuk meringkas

data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam  jurnal.

Rekening-rekening dalam buku besar ini disediakan sesuai dengan

unsur-unsur informasi yang akan disajikan dalam laporan

keuangan. Rekening buku besar ini disatu pihak dapat dipandang

sebagai wadah untuk menggolongkan data keuangan, di pihak lain

dapat dipandang pula sebagai informasi keuangan untuk penyajian

laporan keuangan.

d. Buku Pembantu (Subsidiary Ledger)

Terdiri dari rekening- rekening pembantu yang merinci data

keuangan yang tercantum dalam rekening tertentu dalam buku

besar. Buku pembantu dibentuk, jika data keuangan yang

digolongkan dalam buku besar diperlukan rinciannya lebih lanjut.

e. Laporan

Merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang dapat berupa

neraca, laporan laba-rugi, laporan laba ditahan, laporan perubahan

posisi keuangan, laporan harga pokok penjualan dan catatan atas

laporan keuangan.
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3. Tujuan Umum Pengembangan Sistem Akuntansi

(Mulyadi,2001:19)

a. Menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru

Kebutuhan penyusunan sistem diperlukan bagi perusahaan yang

baru didirikan atau kegiatan perusahaan yang menciptakan usaha

baru yang berbeda dengan usaha yang telah dijalankan.

b. Memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah

ada

Seringkali sistem yang diterapkan tidak memenuhi kebutuhan

manajemen dalam hal mutu atau ketepatan waktu penyajian

maupun sistem informasi yang terdapat dalam laporan.

c. Memperbaiki pengawasan akuntansi dan pengecekan intern

Tujuan ketiga berhubungan dengan pengawasan terhadap kekayaan

organisasi yang harus dipertanggungjawabkan secara baik.

d. Mengurangi biaya klerikal dalam menyelenggarakan catatan

akuntansi

Sistem akuntansi ditujukan untuk menghemat biaya. Hasil akhir

dari sistem akuntansi berupa laporan. Laporan tersebut berisi

informasi yang diperlukan manajemen untuk mengetahui berapa

besarnya manfaat yang dapat dibandingkan dengan pengorbanan

yang terjadi.
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B. SISTEM AKUNTANSI PENJUALAN EKSPOR

1. Pengertian Ekspor

Ekspor adalah prosedur perdagangan antar negara di mana negara

yang satu mengirimkan barang kepada negara lainnya dengan

menggunakan sarana, darat, laut, maupun udara (Santoso, 1994:109).

2. Unsur-Unsur Sistem Akuntansi Penjualan Ekspor

Unsur-unsur sistem akuntansi penjualan ekspor meliputi dokumen-

dokumen yang digunakan dalam ekspor. Dokumen-dokumen yang

digunakan dalam sistem akuntansi penjualan ekspor adalah sebagai

berikut. (Amir,1986)

a. Letter of Credit (L/C)

L/C adalah perjanjian atau pernyataan sepihak dari issuing

bank kepada bank korespondennya atau bank lainnya yang

ditunjuk oleh bank koresponden tersebut bahwa bila eksportir

telah mengapalkan barangnya kepada importir dan semuanya

dilaksanakan sesuai dengan syarat-syarat yang ditetapkan

dalam L/C tersebut, maka issuing bank akan membayarkan

proceeds dari L/C tersebut kepada beneficiary, yakni orang

yang berhak menerima pembayaran. (Suhardi,2003).

b. Sales Contract (S/C, Surat Order Penjualan)

S/C digunakan sebagai dasar terjadinya kontrak penjualan.

S/C diterima oleh bagian L/C dan S/C dari bagian marketing
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kemudian di cap stempel penerimaan sebagai tanda sudah

diterima dan dibukukan dalam buku register.

c. Purchase Order

Purchase order dibuat oleh importir untuk memesan barang

pada eksportir.

d. Commercial Invoice

Commercial invoice berisi deskripsi lengkap dari barang

yang telah disepakati dalam sales contract dan bisa dibuat atas

nama importir.

e. Bill of Lading (B/L)

B/L merupakan tanda terima yang berlaku sebagai bukti

adanya kontrak dan hak atas barang yang dikirim.

f. Goods Delivery (surat jalan)

Surat jalan berisi jumlah sesungguhnya yang dikirim,

kadang bisa tidak sama persis dengan jumlah yang tercantum

pada L/C.

g. Draft (wesel)

Wesel digunakan untuk menagih pembayaran kepada

negotiating bank.

h. Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB)

PEB dapat dibuat sendiri oleh perusahaan (umum). PEB

adalah pemberitahuan oleh eksportir atas barang yang akan

diekspor.
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i. Packing List

Packing list digunakan untuk menunjukkan jenis dan

jumlah barang yang dalam satu bungkus/kotak.

j. Shipping Instruction

Shipping instruction berisi data mengenai pengapalan

sebagai bukti sudah di-booking-kan tempat di kapal.

k. Permintaan Pemeriksaan Barang Ekspor (PPBE)

PPBE digunakan untuk memberitahu surveyor bahwa

perusahaan akan melakukan stuffing.

l. Permintaan Pengawasan Pengiriman, Stuffing dan

Pemuatan Barang Ekspor (P3SP)

P3SP digunakan sebagai surat permintaan pada surveyor

agar mengirimkan wakilnya untuk mengawasi proses

pemuatan, pengiriman, dan stuffing.

m. Laporan Pemeriksaan Surveyor-Ekspor (LPS-E)

LPS-E digunakan sebagai dasar perhitungan pajak serta

memastikan bahwa barang yang dikirim oleh eksportir

memenuhi persyaratan dan kondisi sesuai yang tercantum

dalam sales contract.

n. Certificate of Origin (Surat Keterangan Asli, SKA,COO)

SKA menyatakan bukti asal-usul barang yang dipergunakan

sebagai alat perhiungan kuota di negara tujuan ekspor,

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



12

mencegah masuknya barang dari negara terlarang atau

memperoleh fasilitas bea masuk.

3. Jenis-Jenis Pembayaran dalam Ekspor

Pembayaran ekspor bisa menggunakan L/C, advance payment, open

account, inkaso, konsinyasi, dan imbal beli (Nurhayati, 1997 : 16).

a. Pembayaran Menggunakan L/C

L/C merupakan instrumen pembayaran yang diterbitkan oleh

bank pembuka dan mencerminkan komitmen bank untuk

melakukan pembayaran apabila eksportir dapat melengkapi

dokumen-dokumen yang disyaratkan di dalam L/C.

b. Pembayaran di Muka ( Advance  Payment)

Importir memberi kredit kepada eksportir untuk menerima

pembayaran sebelum barang dikapalkan.

c. Pembayaran Kemudian (Open Account)

Eksportir memberi  kredit kepada  importir untuk melakukan

pembayaran setelah barang diterima, baik seluruh maupun

sebagian nilainya melalui transfer antar bank.

d. Pembayaran Inkaso (Collection)

Dokumen-dokumen barang yang dikapalkan oleh eksportir

diserahkan langsung kepada bank untuk ditagihkan

pembayarannya.
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e. Pembayaran Konsinyasi (Consignment)

Pembayaran secara konsinyasi dilakukan setelah barang terjual

sebagian atau seluruhnya. Barang yang dijual merupakan barang

titipan dengan jangka waktu tertentu dan pembayaran dilakukan

melalui termin waktu.

f. Pembayaran Imbal Beli (Counter Trade)

Pembayaran imbal beli dilakukan tidak dalam bentuk valuta,

tetapi barter dengan barang lain sesuai dengan perjanjian yang

telah disepakati bersama.

4. Prosedur-Prosedur Ekspor

a. Prosedur Pesanan

1) Eksportir berkorespondensi dengan importir. Importir meminta

surat penawaran harga pada eksportir. Korespondensi bisa

dilakukan melalui telepon, faks, e-mail, surat, atau bertemu secara

langsung tergantung kebijaksanaan perusahaan.

2) Bagian pemasaran eksportir membuat surat penawaran harga dan

dikirimkan kepada perusahaan yang akan mengimpor.

3) Setelah terjadi kesepakatan harga, dibuat sales contract atau sales

confirmation.

b. Prosedur Penjualan Ekspor

1) Importir membuka Letter of Credit (L/C) pada bank devisanya,

yang ditujukan kepada eksportir, untuk digunakan menarik cek

setelah transaksi selesai sejumlah yang tertera atas nama importir.
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Ekspor dapat tidak menggunakan L/C selama sesuai dengan

ketentuan yang berlaku  di Indonesia. Realisasi ekspor berdasarkan

sales contract yang ditandatangani oleh kedua belah pihak.

2) L/C dan S/C tersebut dicocokkan dalam L/C verification checklist

dan dicatat dalam buku register.

3) Bagian produksi menyiapkan barang sesuai yang dimnta pada sales

contract.

4) Eksportir menghubungi perusahaan pelayaran untuk booking

ruangan agar dapat mengangkut barang sesuai jadwal  dalam L/C

dan sales contract.

5) Perusahaan melakukan proses stuffing diawasi oleh surveyor.

6) Perusahaan menyiapkan PEB yang dibawa ke kanator Bea dan

Cukai untuk memperoleh fiat (izin) muat barang. Fiat muat adalah

pengesahan pemuatan barang ke kapal. PEB ditandatangani oleh

Pejabat Bea dan Cukai. Dokumen yang dibutuhkan untuk fiat muat

adalah:

a) Commercial Invoice

Dokumen yang diperlukan oleh bea cukai untuk menentukan

nilai sebenarnya dari impor barang , untuk penilaian dari tugas

dan pajak .

b) Packing List

c) Catatan Tanda Pengenal Surveyor (CTPS)

d) LPS-E
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e) Shipping Instruction

f) Copy Original L/C

7) Jika dalam L/C disyaratkan dokumen lainnya, maka eksportir harus

memenuhinya dan menyertakannya pada saat negosiasi

pembayaran.

c. Prosedur Negosiasi

Setelah semua syarat dalam L/C terpenuhi, eksportir menarik

cek di bank devisa (bank negosiasi) dengan dilampiri dokumen:

1) Bill of Lading

2) PEB lembar ke-3 yang ditandatangani pejabat Bea dan Cukai

3) L/C

4) Draft atau Cek

5) Dan semua dokumen yang disyaratkan dalam L/C

d. Prosedur Pencatatan dan Penerimaan Pembayaran

Menurut cara pembayarannya, pencatatan dibagi menjadi 2,

yaitu ekspor  dengan menggunakana L/C dan ekspor tanpa L/C.

1) Ekspor dengan Menggunakan L/C

Jurnal yang diperlukan untuk merekam transaksi ekspor meliputi

jurnal penjualan, jurnal biaya, dan jurnal pembayaran.

a. Jurnal untuk mencatat penjualan

Nama Konsumen XXX
Penjualan XXX
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b. Jurnal untuk mencatat biaya-biaya

Biaya yang dicatat hanya yang ditimbulkan oleh transaksi

ekpor.

Biaya Administrasi XXX
Biaya Pengiriman XXX
Biaya Kuli XXX

Kas/Bank XXX

c. Jurnal untuk mencatat penerimaan pembayaran

Kas/Bank XXX
Nama Konsumen XXX

2) Ekspor tanpa L/C (Advance Payment)

Jurnal yang diperlukan untuk advance payment adalah jurnal

penjualan dan penerimaan pembayaran.

a. Jurnal untuk mencatat penjualan

Kas/Bank XXX
Nama Konsumen XXX

b. Jurnal untuk mencatat penerimaan pembayaran

Nama Konsumen XXX
Penjualan XXX
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BAGAN ALIR (FLOWCHART) SISTEM PENJUALAN EKSPOR

Sumber: Amir,1992

BAG IAN  PEMASAR AN
EKSPO R

MU LAI

Menerim a order
dari Im portir

S /C

1

IMPO R T IR

Mem esan barang
pada Eksportir

S /C

G am bar 1. Bagan A lir Penerim aan Pesanan

Keterangan:
S/C  = Sales C ontract
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BAGIAN PEMASARAN
EKSPOR IMPORTIR

Menerbitkan L/C

L/C

Dikirim ke Eksportir melalui
opening bank

Meneima L/C dari
negotiating bank

L/C

2

Gambar 2. Bagan Alir Pembuatan L/C

Keterangan:
L/C = Letter of Credit
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BAGIAN L/C DAN S/C BAGIAN ENTRY DATA

1 2

Dicatat oleh
bagian L/C dan

S/C

Dientry ke
komputer

S/C

3

9

S/C

N

L/C

Keterangan:
S/C = Sales Contract
L/C = Letter of Credit

Gambar 3. Bagan Alir Pemrosesan Data
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BAGIAN PRE-SHIPMENT

3

S/C

Menyiapkan
dokumen
shipment

S/C
6

4

5

7

L/C

L/C

C/I 1

2

P/L

1

2

3

S/I

1

2

G/D
dikirim ke EMKL

dikirim ke pelanggan

Keterangan:
L/C = Letter of Credit
S/C = Sales Contract
C/I = Commercial Invoice
P/L = Packing List
S/I = Shipping Instruction
EMKL = Ekspedisi Muatan Kapal Laut
G/D = Goods Delivery
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BAGIAN PRODUKSI

4

S/C

Menyiapkan
barang untuk

dikirim

S/C

9
8

L/C

L/C

Keterangan:
S/C = Sales Contract
L/C = Letter of Credit

Gambar 5. Bagan Alir Packing
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BAGIAN STUFFING

5

C/I

Menyiapkan
dokumen untuk

Stuffing

Mengirim
pemberitahuan
Stuffing kepada

Surveyor

C/I

N

Dikirim ke Surveyor untuk
keperluan Stuffing

LPS-E

10

1

P/L 1

P/L

1

1

PPBE 1

2

3

P3SP

CTPS

Gambar 6. Bagan Alir Stuffing

Keterangan:
C/I = Commercial Invoice
P/L = Packing List
PPBE = Permintaan Pemeriksaan Barang Ekspor
P3SP = Permintaan Pengawasan Pengiriman
Stuffing, dan Pemuatan
CTPS = Catatan Tanda Pengenal Surveyor
LPS-E = Laporan Pemeriksaan Surveyor-Ekspor
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BAGIAN POST-SHIPMENT

6 7 8 10

S/I
C/I LPS-E

L/C

Menyiapkan
dokumen

pengiriman

Fiat muat barang
di Bea cukai

PEBKantor Pabean

BPS

BI
11

1
2P/L

2

CTPS

1

2

3

L/C

S/I 1

C/I 2

P/L 2

LPS-E

CTPS

B/L

Keterangan:
S/I = Shipping Instruction
C/I = Commercial Invoice
P/L = Packing List
L/C = Letter of Credit
B/L = Bill of Lading
CTPS = Catatan Tanda Pengenal Surveyor
LPS-E = Laporan Pemeriksaan Surveyor-Ekspor
PEB = Pemberitahuan Ekspor Barang
BPS = Biro Pusat Statistik
BI = Bank Indonesia
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BAGIAN POST-SHIPMENT

11

Menyiapkan
dokum en untuk

negosiasi

Draft

12
Dikirim ke negotiating bank untuk

m endapatkan pem bayaran

Dikirim  ke opening bank untuk
selanjutnya dikirim  ke im portir

L/C

S/I 1

C/I 2

P/L 2

LPS-E

CTPS

B/L

Gam bar 8. Bagan Alir Negosiasi

Keterangan:
S/I = Shipping Instruction
C/I = Commercial Invoice
P/L = Packing List
L/C = Letter of Credit
B/L = Bill of Lading
CTPS = Catatan Tanda Pengenal Surveyor
LPS-E = Laporan Pem eriksaan Surveyor-Ekspor
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C. Sistem Pengendalian Intern

1. Pengertian Pengendalian Intern

Sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode-

metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga

kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan akuntansi,

mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijaksanaan

manajemen (Mulyadi,2001:163). Sistem pengendalian intern

merupakan suatu usaha yang terdiri dari kebijakan dan prosedur yang

BAGIAN KEUANGAN

12

Draft

Pencatatan
penerimaan
pembayaran

Draft

T

SELESAI

Gambar 9. Bagan Alir Pencatatan
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ditetapkan untuk memberikan keyakinan (assurance) memadai bahwa

tujuan tertentu satuan usaha akan tercapai (IAI, 1991 : 319).

Sementara definisi yang diberikan AICPA (American Institute of

Certified Public Accountants) adalah sebagai berikut:

Pengendalian intern meliputi struktur organisasi dan semua cara-cara

dan alat-alat yang dikoordinasikan, yang digunakan dalam perusahaan

dengan tujuan untuk menjaga keamanan harta milik perusahaan,

memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi, meningkatkan

efisiensi dalam operasi dan membantu menjaga dipatuhinya

kebijaksaaan menajemen yang telah ditetapkan lebih dahulu

(Baridwan, 1994:13).

2. Tujuan Pengendalian Intern

Pengendalian intern yang diciptakan dalam suatu perusahaan harus

mempunyai beberapa tujuan. Sesuai dengan definisi AICPA, maka

dapat dirumuskan tujuan dari pengendalian intern, yaitu:

a. Menjaga keamanan harta milik perusahaan.

b. Memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi.

c. Memajukan efisiensi operasi perusahaan.

d. Membantu menjaga kebijakan manajemen yang telah ditetapkan

lebih dahulu untuk dipatuhi.
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3. Unsur-Unsur Pengendalian Intern

Sistem pengendalian intern mempunyai empat unsur pokok yang

meliputi (Mulyadi, 2001:166) :

a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab fungsional

secara tegas.

1) Fungsi penjualan harus terpisah dari fungsi penerimaan

pembayaran.

2) Fungsi akuntansi harus terpisah dari fungsi penjualan.

3) Fungsi akuntansi harus terpisah dari fungsi penerimaan

pembayaran.

b. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

1) Penerimaan order dari pembeli diotorisasi oleh fungsi

penjualan dengan menggunakan formulir sales contract.

2) Pengiriman barang kepada pelanggan diotorisasi oleh fungsi

pengiriman barang.

3) Penetapan harga jual, syarat penjualan, syarat pengangkutan

barang, dan potongan penjualan berada di tangan direktur

pemasaran dengan menerbitkan surat keputusan mengenai hal

tersebut.

4) Pencatatan ke buku jurnal diotorisasi oleh fungsi akuntansi

dengan cara memberikan tanda pada faktur penjualan.
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c. Praktik-praktik yang sehat

Menurut Mulyadi,2001 praktik yang sehat dalam sistem

penjualan dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Surat order pengiriman bernomor urut cetak dan pemakaiannya

dipertanggungjawabkan fungsi penjualan.

2) Faktur penjualan bernomor urut cetak dan pemakaiannya

dipertanggungjawaban oleh fungsi penagihan.

3) Satu transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai akhir

oleh satu orang atau satu unit organisasi saja tanpa campur

tangan dari orang atau unit organisasi lain.

4) Diadakan job rotation bagi karyawan.

d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawabnya

Unsur mutu karyawan merupakan unsur pengendalian

intern yang paling penting, karena karyawan merupakan

pelaksanaan operasi organisasi. Dengan adanya seleksi karyawan

yang disesuaikan dengan persyaratan pekerjaan yang ada dan

pengembangan pendidikan diharapkan dapat diperoleh karyawan

yang bermutu.

D. PENELITIAN TERDAHULU

Nurhayati (1997) melakukan penelitian mengenai Efektivitas

Sistem Pengendaliian Intern Dalam Sistem Akuntansi Penjualan Ekspor,
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menggunakan teknik analisis deskriptif untuk mengetahui sistem

pengendalian intern dalam sistem akuntansi penjualan ekspor di PT

BITRATEX INDUSTRIAL CORPORATION sudah sesuai dengan teori.

Kesimpulan akhir yang dihasilkan dari peneliti ini yaitu sistem

pengendalian intern penjualan ekspor sudah efektif di PT BITRATEX

INDUSTRIAL CORPORATION.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penilitian ini adalah studi

kasus, yaitu penelitian yang rinci terhadap  objek tertentu selama kurun

waktu tertentu dan kesimpulan yang diambil hanya berlaku pada objek

tertentu, populasi tertentu, di waktu yang tertentu juga.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di PT Eagle Glove Indonesia, Kalasan,

Sleman.

2. Waktu Penelitian

Penelitian di PT Eagle Glove Indonesia akan dilaksanakan pada

bulan Agustus sampai September 2011.

C. Subyek Penelitian dan Obyek Penelitian

1. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah manajer keuangan, manajer pemasaran,

dan manajer produksi.
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2. Obyek Penelitian

Obyek penelitian adalah sistem akuntansi dan sistem pengendalian

intern khususnya penjualan ekspor.

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara

Mengumpulkan data dengan melakukan tanya jawab secara

langsung kepada manajer keuangan, manajer pemasaran, dan manajer

produksi mengenai gambaran umum perusahaan, personalia,

permasaran, sistem penjualan ekspor.

2. Observasi

Kegiatan ini dilakukan dengan cara mengamati secara langsung

tentang kegiatan penjualan ekspor yang terjadi pada PT Eagle Glove

Indonesia. Mengenai pemesanan sampai dengan pengiriman.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

melalui pengumpulan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan

ekspor untuk diteliti sesuai ciri-ciri sistem pengendalian intern yang

efektif. Teknik ini digunakan untuk mencari data-data yang berupa

dokumen, formulir atau faktur penjualan ekspor.
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E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk menjawab masalah pertama, yaitu dengan cara:

a. Mendeskripsikan data hasil penelitan yaitu mengenai sistem

akuntansi penjualan ekspor yang dilakukan pada PT Eagle Glove

Indonesia berikut analisa dan pembahasannya yaitu meliputi:

1) Kegiatan pokok

2) Dokumen dan catatan yang digunakan

Tabel 1
Dokumen Penjualan Ekspor

Nama Dokumen Perusahaan
Ada/Tidak

Keterangan

Letter of Credit
Sales Contract
Purchase Order
Commercial Invoice
Bill of Lading
Goods Delivery
Draft
PEB
Packing List
Shipping
Instrusction
PPBE
P3SP
LPS-E
SKA

3) Unit organisasi yang terkait

4) Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi penjualan

ekspor

b. Membandingkan sistem akuntansi penjualan ekspor yang digunakan

oleh PT Eagle Glove Indonesia dengan teori.
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Tabel 2
Perbandingan Sistem Pengendalian Intern Pada PT Eagle

Glove Indonesia dengan Teori
No Unsur Pokok Stuktur Organisasi Perusahaan Keterangan
1 Fungsi penjualan harus terpisah

dengan fungsi penerimaan kas
2 Fungsi penjualan harus terpisah dari

fungsi akuntansi/pencatatan
3 Fungsi akuntansi/pencatatan harus

terpisah dari fungsi penerimaan
kas/pendapatan

4 Transaksi ekspor dilaksanakan oleh
fungsi penjualan, pengiriman,
fungsi akuntansi, fungsi penagihan
dan fungsi penerimaan
kas/pendapatan

Tabel 3
Perbandingan Sistem Pengendalian Intern dalam Pencatatan
Penjualan Ekspor PT Eagle Glove Indonesia dengan Teori

No Sistem Otorisasi dan Pencatatan
Penjualan

Perusahaan Keterangan

1 Penerimaan order dari
pembeli/importir diotorisasi oleh
fungsi penjualan menggunakan
formulir pesanan penjualan (Sales
contract)

2 Pengiriman barang kepada importir
diotorisasi oleh bagian pengiriman

3 Penetapan harga jual, syarat
penjualan, syarat pengangkutan
barang, dan potongan penjualan
ditangani manajer pemasaran

4 Pencatatan penjualan ekspor
ditangani oleh fungsi akuntansi dan
keuangan
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Tabel 4
Perbandingan Struktur Pengendalian Intern yang Sehat dalam Penjualan

Ekspor Pada PT Eagle Glove Indonesia dengan Teori
No Sistem Pengendalian Intern yang

Sehat
Perusahaan Keterangan

1 Faktur penjualan (S/C) bernomor urut
tercetak dan pemakaiannya
dipertanggungjawabkan oleh fungsi
penjualan

2 Shipping Instruction bernomor urut
tercetak dan pemakaiaannya
dipertanggungjawabkan oleh fungsi
penjualan

3 Diadakan pemeriksaan mendadak
yang dilaksanakan tanpa
pemberitahuan lebih dahulu kepada
pihak yang akan diperiksa dan
jadwalnya tidak teratur

4 Satu transaksi dilaksanakan dari awal
sampai akhir oleh satu orang atau
satu unit organisasi saja tanpa campur
tangan dari orang atau unit organisasi
lain

Tabel 5
Perbandingan Struktur Pengendalian Intern Karyawan

Sistem Penjualan Ekspor Pada PT Eagle Glove Indonesia dengan
Teori

No Sistem Pengendalian Intern
Karyawan

Perusahaan Keterangan

1 Diadakan Job rotation pada
karyawan yang berkepentingan
dengan ekspor

2 Diberikan cuti bagi karyawan yang
berhak

3 Ada unit organisasi yang bertugas
mengecek efektifitas unsur-unsur
sistem pengendalian intern

4 Seleksi calon karyawan berdasarkan
persyaratan yang dituntut oleh
pekerjaannya

5 Pengembangan pendidikan karyawan
sesuai tuntutan pekerjaannya

a. Membuat kesimpulan dari hasil membandingkan antara perusahaan

dengan teori. Apabila sistem penjualan ekspor yang ada di
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perusahaan sesuai dengan teori atau terdapat perbedaan dimana

perbedaan itu tidak mempengaruhi sistem pengendalian intern

maka dapat disimpulkan bahwa sistem akuntansi penjualan ekspor

pada PT Eagle Glove Indonesia sudah tepat.

2. Untuk menjawab masalah kedua, yaitu dengan cara:

Melakukan pengujian kepatuhan terhadap sistem pengendalian

intern dalam sistem penjualan ekspor. Hal ini dilakukan untuk

mengetahui efektifitas pelaksanaan sistem pengendalian intern dan

dilakukan dengan menggunakan attribute sampling yaitu dengan

dengan model stop or go attribute sampling. Adapun langkah-langkah

yang ditempuh adalah sebagai berikut:

a. Menentukan attribute yang akan diperiksa

1) Letter of Credit (L/C) diotorisasi dan ditandatangani oleh

pihak yang berwenang.

2) Kelengkapan dokumen pendukung yang menyertai L/C.

Dokumen pendukung ini seperti misalnya sales contract,

purchase order, commercial invoice, bill of lading, dan goods

delivery

3) Kesesuaian informasi antara dokumen yang satu dengan

dokumen yang lain. Kesesuaian di sini adalah nominal dalam

L/C.
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b. Menentukan populasi yang akan diambil sampelnya

Populasi yang diteliti adalah sales contract beserta dokumen

pendukungnya pada PT Eagle Glove Indonesia yang dibuat selama

tahun 2010.

c. Menentukan Desired Upper Precision Limit (DUPL)

Tingkat keandalan yang dipilih adalah 95% dan tingkat kesalahan

maksimum yang dapat diterima (desired upper precision limit atau

acceptable precision limit) adalah 5%. Pemilihan kriteria ini

berdasarkan pada asumsi bahwa kepercayaan terhadap

pengendalian intern perusahaan cukup besar.

d. Menentukan besarnya sampel yang dapat diperoleh dengan

menggunakan tabel besarnya sampel minimun untuk pengujian

kepatuhan, maka ditentukan besarnya sampel sebanyak 60 dengan

tingkat keandalan 95% dan DUPL 5%.

Tabel 6
Besarnya Sampel Minimum untuk Pengujian Kepatuhan

Desired Upper
Precision

Limit

Sample Size Based on
Confidence Levels

90% 95% 97.50%
10% 24 30 37
9% 27 34 42
8% 30 38 47
7% 35 43 53
6% 40 50 62
5% 48 60 74
4% 60 75 93
3% 80 100 124
2% 120 150 185
1% 240 300 370
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e. Membuat tabel stop or go decision

Umumnya tabel ini dibuat menggunakan 4 langkah.

1) Langkah I : Diadakan penelitian atas 60 sampel tersebut, jika

tidak terdapat kesalahan atau DUPL=AUPL, maka

pengambilan sampel dihentikan dan dapat diambil kesimpulan

bahwa pengendalian intern sudah efektif. Selanjutnya

menghitung AUPL (Acceptable Upper Precision Limit)

menggunakan rumus:

AUPL =
= 360 = 5% = DUPL

Confidence level dihitung dari Tabel 6.2

Tabel 7
Attribute Sampling Table

Number of
Occurrences

Confidence Levels
90% 95% 97.50%

0 2.4 3 3.7
1 3.9 4.8 5.6
2 5.4 6.3 7.3
3 6.7 7.8 8.8
4 8 9.2 10.3
5 9.3 10.6 11.7
6 10.6 11.9 13.1
7 11.8 13.2 14.5
8 13 14.5 15.8
9 14.3 16 17.1

10 15.5 17 18.4
11 16.7 18.3 19.7
12 18 19.5 21
13 19 21 22.3
14 20.2 22 23.5
15 21.4 23.4 24.7
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2) Langkah II : Jika dari 60 sampel tersebut ditemukan 1

kesalahan, maka AUPL-nya menjadi 8% (4.8/60). Karena

AUPL > DUPL, perlu diambil sampel tambahan yang dihitung

dari:

AUPL =
= 4.8/5%

= 96

Angka ini kemudian dicantumkan dalam baris kedua jumlah

sampel dalam tabel stop-or-go.

3) Langkah III : Jika dalam memeriksa 96 sampel tersebut

ditemukan 2 kesalahan, maka AUPL akan menjadi 6.5% dan

bearti juga lebih besar dari DUPL, sehingga perlu tambahan

sampel menjadi 126.

4) Langkah IV : Jika dari 126 sampel tersebut ditemukan 3

kesalahan, maka diambil sampel tambahan lagi menjadi

sebanyak 156. Jika dari 156 sampel itu ditemukan 3 kesalahan,

maka AUPL=DUPL dan dapat diambil kesimpulan bahwa

pengendalian intern klien adalah efektif. Jika ditemukan 4

kesalahan, maka AUPL > DUPL (5.9% > 5%). Dalam keadaan

ini, dapat dipakai langkah kelima yaitu mengambil kesimpulan

bahwa pengendalian intern tidak dapat dipercaya.
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Tabel 8

Contoh Tabel stop or go decision (Mulyadi, 2002)

Langkah
Ke

Besarnya sampel
kumulatif yang

digunakan

Berhenti jika kesalahan
kumulatif yang terjadi

sama dengan

Lanjut ke langkah
berikutnya jika
kesalahan yang

terjadi sama
dengan

Lanjutkan ke
langkah 5 jika

kesalahan paling
tidak sebesar

1 60 0 1 4
2 96 1 2 4
3 126 2 3 4
4 156 3 4 4

f. Mengevaluasi hasil pemeriksaan terhadap sampel

Evaluasi ini dilakukan dengan membandingkan AUPL dan DUPL.

Jika AUPL ≤ DUPL maka dapat disimpulkan sistem pengendalian

intern efektif. Jika AUPL ≥ DUPL maka perlu mengambil sampel

lagi dan dilakukan pemeriksaan terhadap sampel tersebut, jika

tidak terjadi kesalahan maka dapat diambil kesimpulan bahwa

sistem pengendalian intern efektif.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

PT Eagle Glove Indonesia merupakan bidang industri sarung

tangan golf dari kulit dan synthetic yang didirikan oleh Bapak Mamat dan

Topan Gunawan Setyawan, pada tahun 1994. PT Eagle Glove Indonesia

didirikan sebagai nama Jawa PT Kenny Glove dan tahun 2001 perusahaan

tersebut mengubah namanya menjadi PT Eagle Glove Indonesia yang

bertujuan untuk memperluas kapasitas produksi dan terletak di Bayen

Purwomartani Kalasan, Sleman Yogyakarta. PT Eagle Glove Indonesia

diakui sebagai pemimpin industri dan menjadi produsen terkemuka sarung

tangan olahraga.

PT Eagle Glove Indonesia mempunya nilai investasi sebesar Rp

2.550.000.000,00 dan tenaga kerja sebanyak 804 orang yang terdiri dari

karyawan kontrak sebanyak 94 orang dan karyawan tetap sebanyak 710

orang. Perusahaan ini memulai eskpor pada tahun 1995 dan negara Jepang

yang menjadi tempat tujuan eskpornya. Dengan perkembangan

perusahaan, maka semakin luas daerah ekspornya seperti Amerika,

Jerman, Korea, Kanada, Malaysia, Australia, Swedia, India, Singapura,

Inggris, Denmark, Taiwan, Cina, Hongkong, Rep. Check, Thailand, Afrika

Selatan, Belgia, Filipina, dan Panama. Perusahaan ini mendapatkan bahan

dasar produksi berasal dari import dan lokal.
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B. Struktur Organisasi

Struktur organisasi dapat diidentifikasikan sebagai mekanisme

formal dalam mengelola organisasi, struktur organisasi menunjukkan

susunan berupa bagan, dimana terdapat hubungan diantara berbagai

fungsi, bagian, status ataupun orang-orang yang menunjukkan tanggung

jawab yang berbeda-beda dalam organisasi.

Secara skematis dapat dilihat di Gambar 6. Adapun pembagian

tugas, wewenang, dan tanggung jawab masing-masing bagian adalah

sebagai berikut:

1. Pimpinan Perusahaan dipegang oleh Presiden Direktur

Presiden Direktur menetapkan kebijaksanaa umum

perusahaan, mengatur dan mengarahkan kegiatan dalam

perusahaan, serta mengendalikan kegiatan untuk mencapai tujuan

perusahaan. Presiden Direktur juga mengkoordinir para manajer

dalam rangka pelaksanaan tugas masing-masing, dan membina

hubungan dengan pihak luar mengenai kepentingan yang prinsipal

untuk pencapaian tujuan perusahaan.

2. Direktur

Bertugas menggantikan presiden direktur dalam mengambil

keputusan jika presiden direktur tidak ada.

3. Office Manager

Bertugas membawahi accounting, personalia (HRD), dan

security serta mengurus penggajian.
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4. Planning Manager

Bertugas untuk membawahi planning staff, export, import,

purchasing, factory, dan warehouse. Planning manager juga

bertuga dalam mengurus produksi.

5. Accounting

Bertugas untuk mengurus keuangan perusahaan dan

melakukan pencatatan.

6. Personalia (HRD)

Bertugas menyusun kebijaksanaan umum organisasi,

membina personalia dan manajemen perusahaan, dalam rangka

mencapai tujuan perusahaan.

7. Planning Staff

Bertugas membuat kalkulasi material dan mengontrol

material-material produksi.

8. Export

Bertugas untuk mengurus barang-barang yang akan

diekspor dan mengurus segala macam yang berkaitan dengan

ekspor.

9. Import

Bertugas untuk mengurus barang yang datang dari negara

lain dan mengurus segala macam yang berkaitan dengan impor.
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10. Purchasing

Bertugas untuk menentukan material produksi mau dipakai

kapan.

11. Factory Manager

Bertugas membawahi ass. factory manager, line leader,

dan line leader.

12. Warehouse

Bertugas untuk mengontrol keluar masuknya barang yang

berada di gudang.

13. Ass. Factory Manager

Bertugas untuk mengurus administrasi yang dibawahi oleh

factory manager.

14. Line Leader

Bertugas untuk membawahi bagian-bagian yang dikepalai.

15. Tehnik

Bertugas untuk memperbaiki mesin-mesin yang rusak dan

melakukan pengecekan terhadap mesin yang berada di pabrik.

16. Security

Bertugas untuk menjaga keamanan perusahaan.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



44

Gambar 10

STRUKTUR ORGANISASI
PT EAGLE GLOVE INDONESIA
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C. PEMASARAN

Sistem pemasaran PT Eagle Glove Indonesia hanya menggunakan

website yang dibuat oleh perusahaan tersebut. Perusahaan memasarkan

produksinya ke negara USA, Japan, United Kingdom, Korea, Canada,

Australia dengan melalui laut dan udara. Perusahaan melakukan saluran

distribusinya berdasarkan pesanan dari pelanggan secara langsung dan

melalui agen. Kadang harga jual juga mengalami naik turun. Hal tersebut

karena beberapa faktor yang mempengaruhi yaitu harga bahan material

utama yaitu kulit dan synthetic, nilai rupiah terhadap US dollar yang sering

naik turun, dan upah minimum provinsi.

D. PERSONALIA

Departemen personalia bertugas menyusun kebijaksanaan umum

organisasi, membina personalia dan manajemen perusahaan, dalam

mencapai tujuan perusahaan. Setelah mengalami beberapa perkembangan

PT Eagle Glove Indonesia memiliki karyawan berjumlah 804 karyawan

dengan pembagian karyawan tetap berjumlah 710 orang dan karyawan

kontrak berjumlah 94 orang. PT EAGLE GLOVE Indonesia memperoleh

karyawan melalu media cetak dan diumumkan ke karyawan. Setiap calon

karyawan harus mengikuti tes, setelah dilakukan seleksi administrasi

kemudian dilakukan tes sesuai dengan bagian yang dilamar. Jam kerja

karyawan pada PT Eagle Glove Indonesia berlangsung selama 7 jam dan

sistem penggajiannya adalah bulanan.
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BAB V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dianalisa dan dibahas mengenai sistem akuntansi

penjualan ekspor yang meliputi dokumen dalam penjualan ekspor, unit yang

terkait dengan sistem akuntansi penjualan ekspor, dan elemen pengendalian

intern.

A. Untuk Menjawab Masalah Pertama yaitu Mengenai Sistem Akuntansi

Penjualan Ekspor Pada PT Eagle Glove Indonesia

1. Mendiskripsikan data hasil penelitian yaitu mengenai sistem penjualan

ekspor yang dilakukan pada PT Eagle Glove Indonesia berikut analisa dan

pembahasannya yaitu meliputi:

a. Deskripsi Kegiatan Pokok

Perusahaan dapat melakukan penjualan ekspor dengan adanya L/C

yaitu sebuah perjanjian atau pernyataan sepihak dari issuing bank

kepada bank korespodennya atau bank lain. Dengan adanya L/C

tersebut antara pihak eksportir dengan importir dapat melakukan

kerjasama dalam pembelian barang. Kemudian setelah itu dibuatlah

sales contract sebagai dasar terjadinya kontrak penjualan. Kemudian

pihak importir membuat purchase order untuk memesan barang pada

eksportir. Dengan adanya purchase order ini perusahaan membuat

commercial invoice yang berisi deskripsi lengkap dari barang yang

telah disepakati dalam sales contract kemudian dibuatlah bill of lading.
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Dalam hal pembayaran perusahaan tidak menerima pembayaran

langsung dari importir, karena pembayaran langsung masuk ke rekening

perusahaan di bank.

b. Dokumen–Dokumen yang Digunakan dalam Sistem Akuntansi

Penjualan Ekspor

Dokumen-dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi

penjualan ekspor meliputi letter of credit, sales contract, purchase

order, commercial invoice, bill of lading, goods delivery, draft, PEB,

packing list, shipping instruction, PPBE, P3SP, LPS-E, dan certificate

of origin.

1) Letter of Credit (L/C)

L/C berfungsi sebagai penarik wesel bagi eksportir atas

importir, sejumlah yang disebutkan dalam L/C beserta seluruh

syaratnya. L/C yang diterima perusahaan adalah original copy

L/C. Original copy L/C adalah copy pertama dai L/C yang asli.

L/C yang asli disimpan oleh negotiating bank untuk negosiasi

dengan opening bank. L/C yang dikirim dari negotiating bank

diterima oleh bagian L/C dan sales contract, dicap stempel

penerimaan sebagai tanda bahwa L/C sudah diterima dan

dibukukan.
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2) Sales Contract (S/E, Surat Order Penjualan)

S/C digunakan sebagai dasar terjadinya kontrak penjualan. S/C

diterima oleh bagian L/C dan S/C dari bagian ekspor, dicap stempel

penerimaan sebagai tanda sudah diterima dan dibukukan dalam

buku register. Jika barang yang diminta sudah dikirim, pada S/C

dicap stempel keterangan tanggal pengapalannya. S/C diarsip oleh

bagian L/C dan S/C sesuai nomer urut.

3) Purchase Order

Purchase order dibuat oleh importir untuk memesan barang

pada eksportir. Bagian pemasaran mencatat purchase order dalam

buku register, dan di cap stempel penerimaan.

4) Commercial Invoice

Commercial invoice berisi deskripsi lengkap dari barang yang

telah disepakati dalam sales contract dan biasa dibuat atas nama

importir. Commercial invoice bersama dengan packing list dan

shipping instruction digunakan untuk kepentingan pelayaran dan

penerbangan dan stuffing. Commercial invoice dikirim ke Bea dan

Cukai bersama dokumen lainnya untuk mendapatkan fiat muat

barang ke kapal dan pesawat dan juga dikirim ke surveyor untuk

proses stuffing.
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5) Bill of Lading (B/L, Konosemen)

B/L merupakan tanda terima yang berlaku sebagai bukti

adanya kontrak dan hak atas barang yang dikirim. B/L digunakan

untuk menarik wesel dari bank beserta L/C dan dokumen

pendukung lainnya.

6) Goods Delivery (Surat Jalan)

Surat jalan berisi jumlah barang sesungguhnya yang dikirim.

Surat jalan diotorisasi oleh Planning Manager setelah barang yang

akan dikirim diperiksa oleh bagian keamanan.

7) Draft (Wesel)

Draft digunakan untuk menagih pembayaran kepada

negotiating bank. Draft diotorisasi oleh bagian ekspor dan

diserahkkan ke negotiating bank bersama L/C dan dokumen

pendukungnya.

8) Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB)

PEB dapat dibuat sendiri oleh perusahaan (umum). PEB

adalah pemberitahuan oleh eksportir atas barang yang akan

diekspor. PEB dibuat rangkap dua dengan ketentuan sebagai

berikut, lembar kesatu untuk kantor Pabean, lembar kedua untuk

Biro Pusat Statistik Jakarta, dan lembar ketiga untuk Bank

Indonesia bagian pengolahan data dan informasi ekonomi dan
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moneter.  Setiap PEB hanya diperuntukkan bagi satu pengirim dan

satu penerima, serta dapat berisi lebih dari satu jenis barang. PEB

beserta dokumen pendukungnya dikirim ke Bea dan Cukai untuk

fiat muat barang.

9) Packing List

Packing list digunakan untuk menunjukkan jenis dan jumlah

barang yang ada dalam satu kotak. Packing list merupakan

dokumen yang diperlukan dalam proses stuffing dan proses fiat

muat barang di Bea dan Cukai.

10) Shipping Instruction (S/I)

Shipping instruction berisi data mengenai pengapalan sebagai

bukti bahwa barang sudah di-booking-kan tempat di kapal. S/I

dibuat oleh bagian PPIC (Production Planning Inventory Control)

digunakan untuk keperluan stuffing. S/I dikirim ke Bea dan Cukai

untuk keperluan fiat muat barang.

11) Permintaan Pemeriksaan Barang Ekspor (PPBE)

PPBE digunakan untuk memberitahu surveyor bahwa

perusahaan akan melakukan stuffing. PPBE dibuat rangkap tiga,

lembar pertama dan ketiga diarsip oleh surveyor, lembar kedua

dikembalikan oleh eksportir setelah selesai pemeriksaan.
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12) Permintaan Pengawasan Pengiriman, Stuffing, dan Pemuatan

Barang (P3SP)

P3SP digunakan sebagai surat permintaan pada surveyor agar

mengrimkan wakilnya untuk mengawasi proses pemuatan,

pengiriman, dan stuffing.

13) Laporan Pemeriksaan Surveyor-Ekspor (LPS-E)

LPS-E digunakan sebagai dasar perhitungan pajak serta

memastikan bahwa barang yang dikirim oleh ekportir memenuhi

persyaratan dan kondisi sesuai yang tercantum dalam sales

contract. LPS-E diperlukan untuk fiat muat barang di Bea dan

Cukai.

14) Certificate of Origin (Surat Keterangan Asli (SKA), COO)

SKA menyatakan bukti asal-usul barang, yang dipergunakan

sebagai alat perhitungan kuota di negara tujuan ekspor, mencegah

masuknya barang dari negara terlarang, atau memperoleh fasilitas

bea masuk. Di Indonesia, SKA hanya boleh diterbitkan oleh

Departemen Perdagangan. SKA diserahkan ke eksportir bersamaan

dengan penagihan wesel melalui negotiating bank.

SKA mempunyai jenis-jenis form yang berbeda-beda untuk

setiap negara. Jenis form SKA untuk ekspor ke bagian negara,

meliputi:
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1) Form A : USA, Eropa

2) Form B : Asia

3) Form AK : Korea

4) Form IJEPA : Jepang

5) Form D : ASEAN

6) Form E : Cina

Tabel V.1 menyajikan ringkasan analisis dokumen

penjualan ekspor yang merupakan perbandingan antara kenyataan

dalam perusahaan dengan dokumen yang seharusnya digunakan

dalam sistem akuntansi penjualan ekspor.

Tabel V.1
Ringkasan Dokumen Penjualan Ekspor

Nama Dokumen Perusahaan
Ada/Tidak

Keterangan

Letter of Credit Ada Tepat
Sales Contract Ada Tepat
Purchase Order Ada Tepat
Commercial Invoice Ada Tepat
Bill of Lading Ada Tepat
Goods Delivery Ada Tepat
Draft Ada Tepat
PEB Ada Tepat
Packing List Ada Tepat
Shipping Instrusction Ada Tepat
PPBE Ada Tepat
P3SP Ada Tepat
LPS-E Ada Tepat
SKA Ada Tepat

Dari hasil analisis tabel V.1, sistem otorisasi dokumen-

dokumen di perusahaan dapat dikatakan sudah tepat, karena sudah

ada pembagian tugas antara bagian untuk mengurus dokumen

tertentu. Pada setiap dokumen ada otorisasi tersendiri yang
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biasanya diwujudkan dalam bentuk cap atau tanda tangan.

Dokumen-dokumen yang ada juga sudah lengkap dan sesuai

dengan keputusan dari departemen yang berwenang (Departemen

Perdagangan).

c. Unit Yang Terkait Dengan Sistem Akuntansi Penjualan Ekspor

Bagian-bagian yang terkait dengan sistem akuntansi penjualan

ekspor meliputi bagian pemasaran, bagian produksi, bagian keuangan,

dan bank.

1) Bagian Pemasaran

Bagian pemasaran mengurusi penjualan produk mulai dari

memasarkan, mengirim, sampai pada pengurusan dokumen-

dokumen yang diperlukan.

2) Bagian Produksi

Bagian produksi menyediakan barang yang diminta oleh

bagian pemasaran. Bagian produksi juga harus menjaga

kelangsungan produksi untuk membantu bagian pemasaran

melaksanakan tugasnya, agar semua order penjualan dapat

terpenuhi.

3) Bagian Keuangan

Bagian keuangan mengurus penerimaan dan pengeluaran

perusahaan, termasuk untuk membiayai proses produksi dan biaya-

biaya pemasaran.
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4) Bank

Bank menangani pemasukan dari penjualan perusahaan dan

melayani kepentingan keuangan perusahaan.

Tabel V.2 menyajikan analisis unit organisasi yang terdapat

pada perusahaan dibandingkan dengan unit organisasi yang seharusmya

ada dalam sistem akuntansi penjualan ekspor.

Tabel V.2
Ringkasan Analisis Unit Organisasi yang Terkait dalam Sistem

Akuntansi Penjualan Ekspor

Adapun penjelasan tabel V.2 adalah sebagai berikut:

Dari hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa unit

organisasi yang terkait dengan sistem akuntansi penjualan ekspor

perusahaan sudah tepat. Perusahaan ini memiliki bagian-bagian unit

organisasi sehingga tidak ada perangkapan tugas dalam setiap bagian.

d. Jaringan Prosedur dan Bagan Alir (Flowchart) Sistem Akuntansi

Penjualan Ekspor

Prosedur-prosedur yang digunakan dalam sistem akuntansi

penjualan ekspor perusahaan meliputi prosedur pesanan, prosedur

Nama Bagian Perusahaan
Ada/Tidak

Keterangan

Bagian Pemasaran Ada Tepat
Bagian Produksi Ada Tepat
Bagian Gudang Ada Tepat
Bagian Keuangan Ada Tepat
Bank Ada Tepat
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penjualan, prosedur negosiasi, prosedur penerimaan pembayaran, dan

prosedur pencatatan.

1) Prosedur Pesanan

Perusahaan memasukan produknya kepada perusahaan lain

(importir) atau melalui buyer. Importir atau buyer menghubungi

bagian ekspor perusahaan. Perusahaan kemudian mengirimkan daftar

informasi produk importir atau buyer. Setelah terjadi kesepakatan

antara perusahaan dan importir atau buyer kemudian dibuat sales

contract. Berdasarkan sales contract tersebut, perusahaan mulai

mempersiapkan pesanan sarung tangan golf sesuai yang diminta

dalam sales contract. Flowchart prosedur pesanan ini dapat dilihat

pada Gambar 11.
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2) Prosedur Penjualan

Prosedur penjualan ekspor terbagi menjadi pembuatan L/C,

prosedur pemrosesan data, prosedur pembuatan schedule, prosedur

packing, prosedur stuffing (pemuatan).

BAGIAN EKSPOR

MULAI

Menerima order
dari

Importir/Buyer

S/C

1

IMPORTIR/BUYER

Memesan barang
pada Eksportir

S/C

Gambar 11. Bagan Alir Penerimaan Pesanan

Keterangan:
S/C = Sales Contract
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a) Prosedur Pembuatan L/C

(1) Importir atau buyer membuka L/C melalui opening bank.

Perusahaan melakukan ekspor menggunakan L/C adalah cara

yang lebih banyak dipergunakan karena lebih aman.

(2) Opening bank meneruskan L/C pada negotiating bank yang

sudah ditunjuk oleh perusahaan. Negotiating bank yang

ditunjuk oleh perusahaan adalah Bank CIMB Niaga.

(3) Negotiating bank meneruskan L/C pada eksportir

Flowchart prosedur pembuatan L/C dapat dilihat pada Gambar 12

BAG IAN   EKSPO R IMPO R TIR /BU YER

Menerbitkan L/C

L/C

D ik irim  ke Eksportir m ela lu i
opening bank

Meneim a L/C  dari
Bank C IMB N iaga

L/C

2

G am bar 12. Bagan Alir Pem buatan L/C

Keterangan:
L/C  = Letter of C redit
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b) Prosedur Pemrosesan Data

(1) L/C dan S/C dicatat ke buku register oleh bagian L/C dan

sales contract, setelah keduanya dicocokan terlebih dahulu.

(2) Data-data dalam L/C dan S/C tersebut kemudian dimasukkan

ke komputer perusahaan oleh bagian entry data. Laporan dari

entry data ini nantinya akan digunakan untuk membuat

schedule.

Flowchart prosedur pemrosesan data dapat dilihat pada Gambar 13.
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c) Prosedur Pembuatan Schedule oleh Bagian PPIC

(Production Planning Inventory Control)

(1) Bagian PPIC membuat shipping instruction, commercial

invoice, dan packing list. Bagian PPIC juga membuat

BAGIAN L/C DAN S/C BAGIAN ENTRY DATA

1 2

Dicatat oleh
bagian L/C dan

S/C

Dientry ke
komputer

S/C

3

9

S/C

N

L/C

Keterangan:
S/C = Sales Contract
L/C = Letter of Credit

Gambar 13. Bagan Alir Pemrosesan Data
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schedule untuk dikirim ke bagian produksi yang berisi order

penjualan.

(2) Bagian Produksi kemudian membuat production plan.

Bagian PPIC dapat langsung melihatnya lewat komputer

yang menggunakan jaringan LAN.

(3) Bagian PPIC membuat schedule date yang dikirmkan ke

bagian produksi untuk diiisi tanggal berapa barang yang

diminta bisa disediakan.

(4) Bagian PPIC membuat schedule berdasarkan schedule date,

schedule sewing, container booking position, dan finished

good stock statement.

Flowchart prosedur pembuatan schedule dapat dilihat pada

Gambar 14.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



61

d) Prosedur Packing (pengemasan)

(1) Bagian produksi menyiapkan barang yang diminta oleh

bagian pemasaran sesuai tercantum pada L/C dan S/C.

BAGIAN PPIC

3

S/C

Menyiapkan
dokumen
shipment

S/C
6

4

5

7

L/C

L/C

C/I 1

2

P/L

1

2

3

S/I

1

2

G/D
dikirim ke EMKL dan Air Cago

dikirim ke pelayaran dan cargo

Gambar 14. Bagan Alir Pembuatan Schedule

Keterangan:
PPIC = Production Planning Inventory
Control
L/C = Letter of Credit
S/C = Sales Contract
C/I = Commercial Invoice
P/L = Packing List
S/I = Shipping Instruction
EMKL = Ekspedisi Muatan Kapal Laut
G/D = Goods Delivery
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(2) Perusahaan menghubungi perusahaan untuk menghubungi

booking ruangan pada kapal dan pesawat dan juga pesan

container dengan menggunakan shipping instruction.

(3) Perusahaan menggunakan jasa EMKL (Ekspedisi Muatan

Kapal Laut) dan Air Cargo

Flowchart prosedur packing dapat dilihat pada Gambar 15.

B A G IA N  P R O D U K S I

4

S /C

M e n y ia p k a n
b a r a n g  u n tu k

d ik ir im

S /C

9
8

L /C

L /C

K e te r a n g a n :
S /C  = S a le s  C o n tr a c t
L /C  = L e tte r  o f  C r e d it

G a m b a r  1 5 . B a g a n  A l ir P a c k in g
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e) Prosedur Stuffing (pemuatan)

Perusahaan mempunyai produksi sarung tangan golf dan

diatur tata niaga ekspornya oleh pemerintah, sehingga

perusahaan harus menjalani pemeriksaan pra-pengapalan dan

pra-pengudaraan. Pemeriksaan dilakukan oleh pihak netral yaitu

Disperindag (Dinas Perindustrian dan Perdagangan).

(1) Perusahaan memberitahu surveyor (Disperindag) bahwa

perusahaan akan melaksanakan proses stuffing dengan

mengirim dokumen PPBE, P3SP, commercial invoice, dan

packing list.

(2) Disperindag mengirimkan petugasnya untuk mengawasi

proses stuffing.

(3) Barang yang akan di-stuffing disiapkan oleh bagian produksi.

(4) Petugas dari Disperindag memeriksa beberapa sampel dari

barang yang telah di-packing dan menempelkan segel

Disperindag pada bungkus karton barang yang telah

diperiksa tersebut sebagai tanda bahwa barang sudah

diperiksa.

(5) Barang dimasukkan ke dalam kontainer, dengan diawasi

oleh petugas Disperindag. Setelah kontainer disegel oleh
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perusahaan dan perusahaan pelayaran dan juga

penerbangan, kontainer dibawa ke pelabuhan dan airport.

(6) Disperindag memberikan CTPS dan LPS-E kepada

perusahaan sebagai bukti bahwa barang yang diekspor telah

diperiksa dan telah sesuai dengan dokumen yang dikirim

perusahaan kepada Disperindag.

(7) Jika ada penambahan atau pengurangan jumlah muatan,

maka dibuat koreksi dan diserahkan kepada Disperindag

beserta commercial invoice dan packing list yang baru.

Flowchart prosedur stuffing dapat dilihat pada Gambar 16.
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BAGIAN STUFFING

5

C/I

Menyiapkan
dokumen untuk

Stuffing

Mengirim
pemberitahuan
Stuffing kepada

Surveyor
(Disperindag)

C/I

N

Dikirim ke Surveyor (Disperindag)
untuk keperluan Stuffing

LPS-E

10

1

P/L 1

P/L

1

1

PPBE 1

2

3

P3SP

CTPS

Gambar 16. Bagan Alir Stuffing

Keterangan:
C/I = Commercial Invoice
P/L = Packing List
PPBE = Permintaan Pemeriksaan Barang Ekspor
P3SP = Permintaan Pengawasan Pengiriman
Stuffing, dan Pemuatan
CTPS = Catatan Tanda Pengenal Surveyor
LPS-E = Laporan Pemeriksaan Surveyor-Ekspor
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f) Prosedur Pengiriman

(1) Perusahaan menyiapkan PEB

(2) Melalui EMKL dan Air Cargo, perusahaan menfiatmuatkan

barang dengan menggunakan dokumen PEB ke Bea dan

Cukai dengan dilampiri dokumen: CTPS, LPS-E, commercial

invoice, packing list, shipping instruction, dan copy original

L/C.

(3) Setelah barang dimuat ke kapal dan pesawat, perusahaan

akan mendapat B/L dari perusahaan pelayaran dan

penerbangan.

(4) Perusahaan mengajukan permohonan untuk memperoleh

SKA atau export license (sesuai uyang dimnta dalam L/C)

dari Departemen Perdagangan. Dokumen yang dioerlukan

untuk mengajukan permohonan tersebut adalah: invoice,

PEB, B/L.

Flowchart prosedur pengiriman dapat dilihat pada Gambar 17.
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3) Prosedur Penerimaan Pembayaran (Negosiasi)

a) Perusahaan mengajukan negosiasi wesel ke negotiating bank-nya

untuk menerima pembayaran ekspor, dengan dilampiri L/C

BAGIAN EKSPOR

6 7 8 10

S/I
C/I LPS-E

L/C

Menyiapkan
dokumen

pengiriman

Fiat muat barang
di Bea cukai

PEBKantor Pabean

BPS

BI
11

1
2P/L

2

CTPS

1

2

3

L/C

S/I 1

C/I 2

P/L 2

LPS-E

CTPS

B/L

Gambar 17. Bagan Alir Pengiriman

Keterangan:
S/I = Shipping Instruction
C/I = Commercial Invoice
P/L = Packing List
L/C = Letter of Credit
B/L = Bill of Lading
CTPS = Catatan Tanda Pengenal Surveyor
LPS-E = Laporan Pemeriksaan Surveyor-Ekspor
PEB = Pemberitahuan Ekspor Barang
BPS = Biro Pusat Statistik
BI = Bank Indonesia
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beserta dokumen pendukungnya. Pembayaran ekspor tidak secara

tunai, melainkan langsung ditransfer ke rekening perusahaan.

b) Negotiating bank mengirimkan L/C dan dokumen yang diminta

dalam L/C tersebut kepada importer melalui opening bank-nya.

c) Pada hari yang telah ditentukan dalam L/C, opening bank akan

melakukan pembayaran ke negotiating bank sejumlah nilai

invoice.

Flowchart prosedur negosiasi dapat dilihat pada Gambar 18.
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4) Prosedur Pencatatan

Transaksi ekspor yang terjadi dicatat oleh bagian akuntansi dan

keuangan. Bagian akuntansi dan keuangan tidak langsung menerima

uang dari importir, karena pembayaran langsung masuk rekening

perusahaan di bank. Bagian akuntansi dan keuangan hanya

BAGIAN EKSPOR

11

Menyiapkan
dokumen untuk

negosiasi

Draft

12
Dikirimke negotiating bank untuk

mendapatkan pembayaran

Dikirim ke opening bank untuk
selanjutnya dikirim ke importir

L/C

S/I 1

C/I 2

P/L 2

LPS-E

CTPS

B/L

Gambar 18. Bagan Alir Negosiasi

Keterangan:
S/I = Shipping Instruction
C/I = Commercial Invoice
P/L = Packing List
L/C = Letter of Credit
B/L = Bill of Lading
CTPS = Catatan Tanda Pengenal Surveyor
LPS-E = Laporan Pemeriksaan Surveyor-Ekspor

Membuat draft
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menerima tanda terima pembayaran saja. Berdasar tanda terima itu,

bagian akuntansi dan keuangan menjurnal dan membuat laporan-

laporan keuangan. Jurnal yang dicatat oleh bagian akuntansi dan

keuangan adalah seperti yang tercantum dalam pencatatan akuntansi

di atas. Flowchart prosedur penerimaan pembayaran dapat dilihat

pada Gambar 19.

BAGIAN AKUNTANSI DAN KEUANGAN

12

Draft

Mencatatan
penerimaan
pembayaran

Draft

T

SELESAI

Gambar 19. Bagan Alir Pencatatan
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2. Membandingkan sistem akuntansi penjualan ekspor yang digunakan oleh

PT Eagle Glove Indonesia dengan teori kemudian dilakukan penilaian

yaitu jika sistem penjualan ekspor yang ada di perusahaan sesuai dengan

teori atau terdapat perbedaan dimana perbedaan itu tidak mempengaruhi

sistem pengendalian intern maka dapat disimpulkan bahwa sistem

akuntansi penjualan ekspor pada PT Eagle Glove Indonesia sudah tepat.

a. Struktur Organisasi

Perusahaan melaksanakan pemisahan fungsi yang terbagi menjadi

fungsi pelaksanaan dan fungsi pencatatan. Fungsi tersebut ditangani

oleh bagian-bagian yang telah ditetapkan.

1) Fungsi Pelaksanaan (operasional)

Dalam fungsi pelaksanaan dilakukan kegiatan-kegiatan menerima

order dari pembeli, meminta otorisasi penjualan ekspor, dan

menyiapkan barang sesuai dengan pesanan. Sistem pengendalian

intern penjualan ekspor fungsi operasional dilakukan oleh bagian

pemasaran dan diotorisasi oleh Manajer Pemasaran.

2) Fungsi Pencatatan

Kegiatan dalam fungsi pencatatan adalah mencatat semua transaksi

yang berhubungan dengan penjualan ekspor ke jurnal-jurnal yang

diperlukan, untuk kemudian di posting. Tugas ini dilaksanakan oleh

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



72

bagian akuntansi dan keuangan, sedang otorisasinya dilakuan oleh

Manajer Akuntansi dan Keuangan.

Pada Tabel V.3 dapat dilihat ringkasan analisis strukutur organisasi

sistem akuntansi penjualan ekspor perusahaan.

Tabel V.3
Perbandingan Sistem Pengendalian Intern Pada PT Eagle

Glove Indonesia dengan Teori

No Unsur Pokok Struktur Organisasi Perusahaan Keterangan
1 Fungsi penjualan harus terpisah

dengan fungsi penerimaan kas
Ya Tepat

2 Fungsi penjualan harus terpisah dari
fungsi akuntansi/pencatatan

Ya Tepat

3 Fungsi akuntansi/pencatatan harus
terpisah dari fungsi penerimaan
kas/pendapatan

Ya Tepat

4 Transaksi ekspor dilaksanakan oleh
fungsi penjualan, pengiriman,
fungsi akuntansi, fungsi penagihan
dan fungsi penerimaan
kas/pendapatan

Ya Tepat

Dari hasil analisis Tabel V.3 dapat dijelaskan bahwa PT Eagle Glove

Indonesia telah memisahkan fungsi akuntansi, penyimpanan dan otorisasi

dalam menerapkan sistem pengendalian intern stuktur organisasi

terhadap sistem penjualan ekspor. Berdasar uraian di atas, dapat

disimpulkan bahwa struktur organisasi di PT Eagle Glove Indonesia

sudah tepat.
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b. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

Otorisasi penjualan ekspor dilakukan oleh Manajer Pemasaran.

Otorisasi penjualan ekspor berupa tanda tangan manajer pemasaran

pada setiap kontrak penjualan (sales contract) dan L/C yang masuk.

S/C dan L/C menjadi dasar produksi bagi departemen akuntansi dan

keuangan. Pada Tabel V.4 dapat dilihat hasil analisis otorisasi dan

pencatatan perusahaan dibandingkan dengan teori.

Tabel V.4
Perbandingan Sistem Pengendalian Intern dalam Pencatatan
Penjualan Ekspor PT Eagle Glove Indonesia dengan Teori

No Sistem Otorisasi dan Pencatatan
Penjualan

Perusahaan Keterangan

1 Penerimaan order dari
pembeli/importir diotorisasi oleh
fungsi penjualan menggunakan
formulir pesanan penjualan (Sales
contract)

Ya Tepat

2 Pengiriman barang kepada importir
diotorisasi oleh bagian pengiriman

Ya Tepat

3 Penetapan harga jual, syarat
penjualan, syarat pengangkutan
barang, dan potongan penjualan
ditangani manajer pemasaran

Ya Tepat

4 Pencatatan penjualan ekspor
ditangani oleh fungsi akuntansi dan
keuangan

Ya Tepat

Dari hasil analisis Tabel V.4 dapat diketahui bahwa perusahaan sudah

membagi wewenang masing-masing bagian, sehingga otorisasi

dokumen dan tugas ditangani dengan baik oleh bagian yang berwenang.

Pembagian wewenang secara tegas akan sangat membantu kelancaran
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ekspor, karena setiap dokumen atau tugas akan dapat ditangani dengan

cepat. Berdasar uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa otoriasi dan

prosedur pencatatan penjualan ekspor di PT Eagle Glove Indonesia

sudah tepat.

c. Praktik yang Sehat

Praktik yang sehat dapat dilihat dari surat order penjualan (S/C)

dan dokumen pendukungnya yang bernomor urut tercetak dan

pemakaiannya dipertanggungjawabkan oleh bagian penjualan serta

diadakan pemeriksaan mendadak dan satu transaksi dilakukan dengan

ada campur tangan unit organisasi lain. Pada Tabel V.5 dapat dilihat

hasil analisis antara hasil pengisian kuesioner oleh pihak Perusahaan

dengan teori.
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Tabel V.5
Perbandingan Struktur Pengendalian Intern yang Sehat dalam Penjualan

Ekspor Pada PT Eagle Glove Indonesia dengan Teori

No Sistem Pengendalian Intern yang
Sehat

Perusahaan Keterangan

1 Faktur penjualan (S/C) bernomor urut
tercetak dan pemakaiannya
dipertanggungjawabkan oleh fungsi
penjualan

Ya Tepat

2 Shipping Instruction bernomor urut
tercetak dan pemakaiaannya
dipertanggungjawabkan oleh fungsi
penjualan

Ya Tepat

3 Diadakan pemeriksaan mendadak
yang dilaksanakan tanpa
pemberitahuan lebih dahulu kepada
pihak yang akan diperiksa dan
jadwalnya tidak teratur

Ya Tepat

4 Satu transaksi tidak dilaksanakan dari
awal sampai akhir oleh satu orang
atau satu unit organisasi saja tanpa
ada campur tangan ada dari orang
atau unit organisasi lain

Tidak Tidak Tepat

Dari hasil analisis Tabel V.5 dapat diketahui bahwa dokumen-dokumen

yang ada di perusahaan diarsip sesuai nomor urut setelah dokumen

tersebut diotorisasi. Untuk pemeriksaan pada perusahaan diadakan

pemeriksaan mendadak yang dilaksanakan tanpa pemberitahuan lebih

dulu. Satu transaksi pada perusahaan tidak dilaksanakan dari awal sampai

akhir oleh satu organisasi tanpa ada campur tangan organisasi

lain,sehingga berbeda dengan teori dan menjadi tidak tepat tetapi bagi

perusahaan hal ini tidak tetapi hal ini tidak mempengaruhi kegiatan

dalam perusahaan.
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Berdasar uraian di atas dapat disimpulkan bahwa PT Eagle Glove

Indonesia sudah melaksanakan praktik yang sehat.

d. Karyawan yang Mutunya Sesuai dengan Tanggung Jawabnya

Karyawan merupakan sumber daya perusahaan yang sangat

penting, karena mereka adalah ujung tombak proses produksi

perusahaan. Jika karyawan kompeten terhadap pekerjaannya, maka

proses produksi akan lancar dan tujuan perusahaan akan tercapai. Pada

tabel V.6 dijelaskan secara ringkas hasil kuesioner yang diisi oleh

Manajer Pemasaran dibandingkan dengan teori SPI mengenai kompetensi

karyawan.

Tabel V.6
Perbandingan Struktur Pengendalian Intern Karyawan

Sistem Penjualan Ekspor Pada PT Eagle Glove Indonesia dengan
Teori

No Sistem Pengendalian Intern
Karyawan

Perusahaan Keterangan

1 Diadakan Job rotation pada
karyawan yang berkepentingan
dengan ekspor

Ya Tepat

2 Diberikan cuti bagi karyawan yang
berhak

Ya Tepat

3 Ada unit organisasi yang bertugas
mengecek efektifitas unsur-unsur
sistem pengendalian intern

Ya Tepat

4 Seleksi calon karyawan berdasarkan
persyaratan yang dituntut oleh
pekerjaannya

Ya Tepat

5 Pengembangan pendidikan karyawan
sesuai tuntutan pekerjaannya

Ya Tepat
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Dari hasil analisis Tabel V.6, dapat disimpulkan bahwa

sistem pengendalian intern mengenai kompetensi karyawan di

perusahaan sudah tepat.

Ringkasan sistem penjualan ekspor akan dijelaskan pada Tabel V.7

Tabel V.7

Ringkasan Sistem Penjualan Ekspor

No Sistem Penjualan Ekspor Keterangan
1 Dokumen Penjualan Ekspor Tepat
2 Unit yang Terkait dengan Sisten Penjualan

Ekspor
Tepat

3 Jaringan Prosedur dan Bagan Alir Sistem
Penjualan Ekspor

Tepat

4 Struktur Organisasi Tepat
5 Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan Tepat
6 Praktik yang Sehat Tidak Tepat
7 Karyawan yang Mutunya Sesuai dengan

Tanggung Jawabnya
Tepat

Pada Tabel  V. 7 di atas menjelaskan hasil analisis data dari sistem

penjualan ekspor yang ada pada PT Eagle Glove Indonesia dengan kajian teori

yang berlaku ada perbedaan maka dapat disimpulkan bahwa sistem penjualan

ekspor pada PT Eagle Glove Indonesia tidak tepat.

B. Untuk Menjawab Masalah Kedua yaitu Menguji Kepatuhan SPI Dalam

Sistem Penjualan Ekspor PT Eagle Glove Indonesia

Efektivitas SPI dalam sistem penjualan ekspor dinilai melalui pengujian

kepatuhan. Pengujian kepatuhan adalah suatu pengujian yang digunakan
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untuk mengetahui apakah prosedur dan kebijakan sistem penjualan ekspor

yang diciptakan oleh perusahaan telah dilaksanakan dan dapat memberikan

jaminan yang memadai bagi tercapainya tujuan perusahaan. Metode yang

digunakan untuk melakukan pengujian kepatuhan adalah stop-or-go

sampling. Populasi yang digunakan dalam pengujian adalah sales contract

beserta dokumen pendukungnya mulai tanggal 1 Januari sampai 31 Desember

2010.

1. Tujuan Pemeriksaan

Tujuan pemeriksaan terhadap sistem pengendalian intern dalam

sistem akuntansi penjulan ekspor pada PT Eagle Glove Indonesia adalah

menentukan validitas, kelengkapan, dan penilaiam terhadap dokumen yang

digunakan untuk transaksi penjualan ekspor.

2. Menentukan Atribut

Attribute yag digunakan dalam sistem penjualan ekspor adalah:

a. Validitas : 1) Tanda tangan manajer pada setiap sales contract dan

shipping instruction.

b. Kelengkapan : 2) Setiap sales contract dilampiri dengan dokumen

pendukung.

c. Penilaian : 3) Sales contract bernomor urut tercetak dan dapat

dipertanggungjawabkan oleh bagian ekpsor.

4) Pemeriksaan terhadap shipping instruction mengenai
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kecocokan barang dan jumlah dengan sales contract.

5) Pemeriksaan terhadap goods delivery megenai kecocokan

jumlah dan jenis barang dengan sales contract.

3. Menentukan Jumlah Sampel

Metode yang digunakan untuk melakukan pengujian adalah stop-

or-go-sampling. Metode  ini dipilih karena kepercayaan terhadap sistem

pengendalian intern perusahaan cukup besar. Tingkat keandalan yang

digunakan adalah 95% dan DUPL 5%. Jumlah sampel yang akan diambil

adalah 60. Sampel diambil dengan secara acak sistematis karena formulir

yang diteliti terbatas jumlahnya.

4. Pemeriksaan Terhadap Sampel

Hasil pemeriksaan data atribut sampel dari sales contract

dijabarkan dalam Tabel V.8.
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Tabel V.8

Hasil Pemeriksaan Terhadap Dokumen Sales Contract PT EAGLE GLOVE
Indonesia

NOMER FAKTUR NOMER ATRIBUT
1 2 3 4 5

05442 √ √ √ √ √
05454 √ √ √ √ √
05463 √ √ √ √ √
05464 √ √ √ √ √
05468 √ √ √ √ √
05477 √ √ √ √ √
05494 √ √ √ √ √
05497 √ √ √ √ √
05503 √ √ √ √ √
05511 √ √ √ √ √
05512 √ √ √ √ √
05516 √ √ √ √ √
05517 √ √ √ √ √
05518 √ √ √ √ √
05519 √ √ √ √ √
05575 √ √ √ √ √
05576 √ √ √ √ √
05593 √ √ √ √ √
05594 √ √ √ √ √
05601 √ √ √ √ √
05628 √ √ √ √ √
05656 √ √ √ √ √
05668 √ √ √ √ √
05693 √ √ √ √ √
05742 √ √ √ √ √
05803 √ √ √ √ √
05817 √ √ √ √ √
05930 √ √ √ √ √
05934 √ √ √ √ √
05948 √ √ √ √ √
05993 √ √ √ √ √
06024 √ √ √ √ √
06314 √ √ √ √ √
06641 √ √ √ √ √
06662 √ √ √ √ √
06670 √ √ √ √ √
06671 √ √ √ √ √
06672 √ √ √ √ √
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Lanjutan Tabel V.8

NOMER FAKTUR NOMER ATRIBUT
1 2 3 4 5

06682 √ √ √ √ √
06686 √ √ √ √ √
06687 √ √ √ √ √
06694 √ √ √ √ √
06695 √ √ √ √ √
06705 √ √ √ √ √
06710 √ √ √ √ √
06717 √ √ √ √ √
06718 √ √ √ √ √
06722 √ √ √ √ √
06728 √ √ √ √ √
06733 √ √ √ √ √
06746 √ √ √ √ √
06765 √ √ √ √ √
06788 √ √ √ √ √
06789 √ √ √ √ √
06812 √ √ √ √ √
06825 √ √ √ √ √
06826 √ √ √ √ √
06827 √ √ √ √ √
06835 √ √ √ √ √
06840 √ √ √ √ √

Keterangan  nomer atribut:

1) Tanda tangan manajer pada setiap sales contract dan shipping
instruction

2)  Setiap sales contract dilampiri dokumen pendukung

3) Sales contract bernomer urut tercetak dan dapat dipertanggungjawabkan
oleh  bagian penjualan ekspor.

4) Pemeriksaan terhadap shipping instruction mengenai kecocokan barang
dan jumlah dengan sales contract.

5) Pemeriksaan terhadap goods delivery mengenai kecocokan jumlah dan
jenis barang dengan sales contact.

Hasil pemeriksaan atribut di atas ternyata tidak menemukan adanya

penyimpangan atau kesalahan, sehingga jumlah kesalahan dapat

dinyatakan kosong (nol).
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5.  Analisis Hasil Pemeriksaan Sampel

Setelah diketahui bahwa jumlah kesalahan sama dengan nol,

tingkat kesalahan dihitung menggunakan tabel penentuan tingkat

kesalahan (lihat Tabel 6.2). Dari Tabel 6.2 diketahui bahwa tingkat

kesalahan untuk jumlah kesalahan nol adalah 3. Kemudian untuk tahap

evaluasi berikutnya adalah menentukan AUPL, dicari dengan

menggunakan rumus:

AUPL = 濲

Jumlah sampel dan tingkat kesalahan dimasukkan ke dalam rumus

tersebut, hasilnya adalah:

AUPL = 360
= 5%

Jadi AUPL-nya sama dengan 5%.

Hasil analisis pemeriksaan akan dijelaskan secara ringkas pada

Tabel V.8. Dari Tabel V.8 diketahui bahwa sampel yang diambil telah

sesuai dengan atribut yang ditentukan. DUPL-nya sama dengan AUPL,

sehingga sampel dikatakan valid, lengkap, dan benar.
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Tabel V.9

Evaluasi Hasil Pemeriksaan Sales Contract

Nomer
Atribut

Jumlah
Sampel

Jumlah
Kesalahan

DUPL AUPL Keterangan

1 60 0 5% 5% Valid
2 60 0 5% 5% Lengkap
3 60 0 5% 5% Benar
4 60 0 5% 5% Benar
5 60 0 5% 5% Benar

Pada Tabel V.9 di atas menjelaskan hasil analisis SPI dalam sistem

akuntansi penjualan ekspor PT Eagle Glove Indonesia dapat disimpulkan

bahwa sistem pengendalian intern dalam sistem akuntansi penjualan ekspor

perusahaan sudah efektif.
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BAB V1

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil observasi, wawancara, kuesioner, dokumentasi, dan

analisis data dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka dapat diambil

kesimpulan bahwa dalam praktiknya sistem penjualan ekspor di PT Eagle

Glove Indonesia telah terdapat pemisahan fungsi, dokumen yang

digunakan juga telah mewakili penyampaian informasi dalam sistem

penjualan ekspor, sehingga dalam praktiknya sistem penjualan ekspor

pada PT Eagle Glove Indonesia sudah tepat. Dalam sistem pengendalian

intern sistem penjualan ekspor pada PT Eagle Glove Indonesia telah

melaksanakan sistem pengendalian intern sistem penjualan ekspor tidak

tepat karena ada perbedaan dengan teori yang ada, tetapi hal ini tidak

mempengaruhi kegiatan dalam perusahaan.

2. Berdasarkan hasil analisis terhadap atribut-atribut yang ditentukan berupa

sales contract yang diotorisasi oleh manajer, kelengkapan dokumen

pendukung yang menyertai sales contract, dan kesesuaian informasi

antara dokumen yang satu dengan yang lain menunjukkan kesalahan

yang diperoleh sama dengan 0 (nol) dan tingkat kesalahan sama dengan

5%, maka diperoleh bahwa AUPL sebesar 5%. Karena AUPL hasilnya
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sama dengan DUPL sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa sistem

pengendalian intern dalam penjualan ekspor pada PT Eagle Glove sudah

efektif.

B. KETERBATASAN PENELITIAN

Peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan dan

keterbatasan dalam penelitian ini. Dalam proses penelitian, peneliti

mengalami keterbatasan pada waktu penelitian karena padatnya aktivitas

dari karyawan di tempat penelitian sehingga membuat peneliti tidak dapat

melakukan penelitian dengan leluasa dan terkesan terburu-buru karena

menyesuaikan waktu kosong karyawan, dan juga penelitian ini terbatas

sejauh informasi yang diberikan oleh perusahaan.

C. SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis mempunyai masukan yang

mungkin dapat digunakan oleh perusahaan, yaitu:

1. Sistem penjualan ekspor dan sistem pengendalian intern yang ada di

dalamnya supaya tetap dijalankan dan dipertahankan karena sudah tepat dan

efektif.
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2. Pada praktik yang sehat seharusnya dalam satu transaksi diperlukan

keterkaitan dari orang atau unit organisasi lain.
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LAMPIRAN

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



89

Lampiran 1

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

A. Sejarah Singkat Perusahaan

1. Kapan dan siapa yang mendirikan perusahaan?

2. Apa yang menjadi dasar alasan pemilihan nama perusahaan?

3. Apa yang menjadi tujuan pendirian perusahaan?

4. Apa yang mendasari pemilihan letak perusahaan?

5. Bidang usaha apakah yang dijalankan?

6. Siapa yang bertanggungjawab terhadap perusahaan?

7. Kapan produksi pertama?

B. Struktur Organisasi

8. Bagaimana bentuk struktur organisasi perusahaan?

9. Bagian apa saja yang ada dalam perusahaan?

10. Bagaimana wewenang dan tanggungjawab masing-masing bagian

yang ada dalam perusahaan.

C. Pemasaran

11. Dimana sajakah pemasaran produksi dilakukan dan melalui apa?

12. Faktor apa sajakah yang mempengaruhi turun naiknya harga jual?

13. Bagaimana saluran distribusinya?

D. Personalia

14. Berapakah jumlah karyawan di perusahaan ini (honorer, kontrak,

dan tetap)?

15. Bagaimana cara perusahaan merekrut karyawan?

16. Bagaimana dengan sistem penggajian (harian atau bulanan)?

17. Bagaimana pengaturan/pembagian jam kerja dalam sehari?

E. Prosedur pengendalian intern pada penjualan ekspor

18. Dokumen dan catatan apakah yang digunakan?

19. Bagaimanakah bentuk jaringan prosedur yang membentuk sistem?

20. Prosedur-prosedur apa saja yang terkait dalam sistem akuntansi

penjualan ekspor?
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Lampiran 2

KUESIONER SISTEM PENGENDALIAN INTERN PENJUALAN

EKSPOR

No PERTANYAAN YA TIDAK KET
1 Apakah fungsi penjualan terpisah

dengan fungsi penerimaan kas?
√

2 Apakaha fungsi penjualan terpisah
dari fungsi akuntansi/pencatatan?

√

3 Apakah fungsi
akuntansi/pencatatan terpisah dari
fungsi penerimaan kas/pendapatan?

√

4 Apakah transaksi ekspor
dilaksanakan oleh fungsi penjualan,
pengiriman, fungsi akuntansi,
fungsi penagihan dan fungsi
penerimaan kas/pendapatan?

√

5 Apakah penerimaan order dari
pembeli/importir diotorisasi oleh
fungsi penjualan menggunakan
formulir pesanan penjualan (Sales
contract)?

√

6 Apakah pengiriman barang kepada
importir diotorisasi oleh bagian
pengiriman?

√

7 Apakah penetapan harga jual,
syarat penjualan, syarat
pengangkutan barang, dan
potongan penjualan ditangani
manajer pemasaran?

√

8 Apakah pencatatan penjualan
ekspor ditangani oleh fungsi
akuntansi dan keuangan?

√

9 Apakah faktur penjualan (S/C)
bernomor urut tercetak dan
pemakaiannya
dipertanggungjawabkan oleh fungsi
penjualan?

√

10 Apakah diadakan pemeriksaan
mendadak yang dilaksanakan tanpa
pemberitahuan lebih dahulu kepada
pihak yang akan diperiksa dan
jadwalnya tidak teratur?

√

11 Apakah satu transaksi tidak √
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dilaksanakan dari awal sampai
akhir oleh satu orang atau satu unit
organisasi saja tanpa ada campur
tangan dari orang atau unit
organisasi lain?

12 Apakah diadakan Job rotation pada
karyawan yang berkepentingan
dengan ekspor?

√

13 Apakah diberikan cuti bagi
karyawan yang berhak?

√

14 Apakah ada unit organisasi yang
bertugas mengecek efektifitas
unsur-unsur sistem pengendalian
intern?

√

15 Apakah seleksi calon karyawan
berdasarkan persyaratan yang
dituntut oleh pekerjaannya?

√

16 Apakah pengembangan pendidikan
karyawan sesuai tuntutan
pekerjaannya?

√
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DOKUMEN EKSPOR
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Contoh L/C
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Contoh Sales Contract
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